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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada masa Tokugawa atau Edo (1603-1868) rakyat Jepang menikmati 

masa yang penuh dengan ketentraman dan kedamaian. Tokugawa adalah 

seorang jendral dan administrator yang cakap yang berhasil mempersatukan 

Jepang di tahun 1 6 1 5 . '  Sungguhpun demikian dalam bidang agama tetap 

saja terlihat adanya kemunduran. Agama Buddha waktu itu dijadikan satu­ 

satunya agama yang diakui oleh negara atau sebagai agama resmi negara. 

Pemerintah melakukan pengawasan terhadap agama Buddha dan 

mempergunakannya, baik untuk tujuan memelihara tata tertib sosial maupun 

untuk mengatur kehidupan spiritual bangsa. Setiap penduduk diharuskan 

mencatatkan diri dikelenteng-kelenteng sebagai pengikut agama Buddha. 

Kebijaksanaan pemerintah tersebut sebenarnya semula dimaksudkan 

agar tidak seorangpun yang menjadi pengikut agama Kristen, tetapi kemudian 

berkembang sehingga memiliki beberapa tujuan lain. Pencatatan diri itu 

kemudian dimaksudkan pula sebagai usaha sensus penduduk. Kegiatan­ 

kegiatan seperti perkawinan, perpindahan kerja, perjalanan, dan peristiwa­ 

peristiwa seperti kelahiran dan kematian, juga harus dilaporkan ke kelenteng­ 

kelenteng Buddha. Dengan demikian, disamping tugas-tugas keagamaan, 

' P o t  Dr. H.A. Mukti Ali, Agama Jepang, (Yogyakarta : PT. Bagus Arafah, 1 9 8 ),  hal. 36 
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kelenteng-kelenteng Buddha tersebut juga menyelenggarakan berbagai tugas 

pemerintahan. 2 

Pada zaman Edo atau masa Tokugawa (1603-1868) banyak sekali 

masalah yang timbul disebabkan adanya rasa ketidakpuasan masyarakat di 

bidang keagamaan khususnya agama Buddha, yang banyak disalahtafsirkan 

dan dipertentangkan ajaran-ajarannya oleh orang-orang Jepang pada waktu 

itu. Sehingga untuk dapat menyelesaikannya, para pendeta agama Buddha 

menjadi sibuk dan sampai-sampai mereka lupa untuk memperhatikan 

kesejahteraan para pengikutnya. 

Pada akhir zaman Edo atau masa Tokugawa (1742-1868), selain 

munculnya rasa ketidakpuasan masyarakat terhadap pemerintah dan disana 

sini terjadi beberapa pemberotakan kecil yang berakibat memperlemah 

kekuasaan pemerintah, juga pada masa ini masyarakat Jepang sedang 

mengalami kesulitan ekonomi yang sangat berat, yaitu dengan adanya 

penerapan sistem yang dilakukan pemerintah untuk mengontrol para penguasa 

daerah (daimyo) atau yang disebut dengan sankin kotai. 
3 Peraturan sankin 

kotai dibuat pada tahun 1635, yaitu peraturan yang mewajibkan para daimyo 

untuk berjaga-jaga secara bergantian di kota Edo, selama 6 bulan lamanya, 

dengan membawa anak dan istri mereka ke Edo. Dana yang harus dikeluarkan 

untuk tugas sankin kotai ini sangatlah besar sehingga menghabiskan biaya dari 

William K. Bunce, /Religions in Japan, (Tokyo • Charles E Tuttle Company, second printing, 1956), 
hal. 23. 

Toshio G Tsukahira, "sankin kotar, Encyclopedia of Japan (Kodansha, 1983) jilid VII,  ha! 14 
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70 % sampai dengan 80 % dari hasil pendapatan para daimyo. Untuk itu 

pemerintah mengambil suatu kebijakan dalam rangka meningkatkan 

pendapatan negara, yaitu dengan menaikkan pajak penghasilan pada para 

petani dan kemudian meminta sumbangan pada masyarakat yang kaya untuk 

memberikan hartanya kepada pemerintah.° 

Akibat dari beban pajak yang dilimpahkan kepada para petani oleh 

pemerintah untuk menambah pendapatan negara, hal ini menyebabkan para 

petani menderita dan terjadi kemiskinan dimana-mana, serta kegagalan panen 

dan bencana alam yang menimpa sebagian besar ladang milik petani. Hal itu 

tentunya sangat membuat petani khususnya masyarakat sangat merasa 

kebingungan dan kepayahan dengan apa yang dibebankan kepada mereka, 

sedangkan mereka tidak punya apa-apa sebagai pegangan hidup mereka 

selain agama yang mereka anut saat itu yaitu agama Buddha. 

Namun agama Buddha yang merupakan agama resmi atau agama 

negara waktu itu, memperoleh kesan buruk. Orang-orang Buddha banyak yang 

menjadi sasaran kritik, sementara perhatian umum terhadap agama selain 

Buddha semakin meningkat. 

Pada penghujung masa Tokugawa, perasaan anti Buddha itu sudah 

tumbuh meluas dikalangan masyarakat. Akibatnya banyak kelenteng-kelenteng 

Buddha yang ditutup dan para pendetanya dipaksa untuk meninggalkan pos­ 

Toshio G Tsukahira, op cit, 

Ryosuke Ishii, Sejarah Institusi Politik Jepang, terj : JR .  Sunarya (PT. Gramedia, Jakarta, 1988), ha! 
1 1 1.  
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pos mereka. Disamping itu hubungan Jepang dengan asing yang selama ini 

dihentikan sejak dimulainya masa isolasi Jepang ditahun 1639, kini dibuka 

kembali dengan penandatanganan perjanjian antara komondor Perry dengan 

Kaisar Jepang pada tahun 1845. Sehingga hubungan baru ini semakin 

mempersubur rasa ketidakpuasan masyarakat terhadap pemerintahnya. 

Oleh karena adanya masalah-masalah yang dihadapi masyarakat 

Jepang pada waktu itu mendorong orang-orang mencari sesuatu yang dapat 

mereka yakini dan mereka percayai untuk dapat menjawab masalah-masalah 

dan persoalan hidup yang mereka jalani didalam kehidupan yang sangat sulit 

ini, tidak heran bila muncul seorang yang dapat membantu orang lain dalam 

mengatasi hidup ini, yang mana orang ini telah mengalami perjalanan religius, 

dan memperoleh wahyu yang kemudian menjadi kepercayaan orang lain dan 

menjadi tempat bergantung bagi orang lain. Seorang ini mempunyai kelebihan 

yang luar biasa dan mempunyai karismatik atau karisma yang dapat dipercaya 

untuk memberikan pertolongan dalam menempuh hidup dan melewati 

rintangan kehidupan, kemudian seorang ini akan dianggap sebagai pemimpin 

yang dipercaya untuk menjadi pemuka agama dan mampu memiliki banyak 

pengikut. ° Karisma menurut Nisbet (1970252) berarti bisa memberikan 

kesakralan. 

Agency for Cultural Affairs, Japanese Religions (Tokyo: Kodansha International Ltd, 1972) 
hal. 91. 



Maka dalam pengertian individualnya, karisma adalah suatu : 

Kualitas tertentu dari suatu personalitas individual yang 
menyebabkan individu itu berbeda dengan manusia biasa dan 
diperlukan sebagai orang yang diberkahi dengan kekuatan­ 
kekuatan atau kualitas-kualitas supernatural, superhuman, atau 
setidaknya yang khas luar biasa (Weber, 1964: 358). 

Maka, dengan munculnya seorang yang mempunyai karisma ini, dan ia 

dipandang sebagai pemimpin atau pendiri yang dianggap dapat menawarkan 

atau menjanjikan kemungkinan untuk menciptakan kehidupan yang bahagia 

dan dapat memecahkan persoalan-persoalan kehidupan, sehingga muncullah 

atau terbentuklah agama-agama baru dengan bentuk-bentuk ibadah melalui 

pemujaan obyek-obyek khusus yang begitu menarik. Berbagai macam 

kelompok keagamaan yang baru banyak bermuncnlan, sebagian besar 

kelompok-kelompok agama baru itu merupakan bentuk-bentuk lanjut dari 

agama Shinto primitif, dan sebagian lain sedikit sekali hubungannya dengan 

agama Shinto tersebut. Agama-agama baru ini dikenal dengan istilah Kyoha 

Shinto, menurut bahasa Jepang Kyoha Shinto berarti "sekte agama Shinto", 

dan sebagai istilah, kata tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan sejumlah 

kelompok atau sekte keagamaan yang bermunculan pada tahun-tahun terakhir 

masa Tokugawa (1603-1868) dan berkembang selama masa meiji (1868­ 

1 9 1 2 ) . '  

Oleh sebab itu muncullah agama Tenri atau Tenrikyo 

( ! #% ) sebagai sebuah agama baru dari Kyoha Shinto atau "sekte 

' Po. Dr. H.A. Mukti Ali, Agama Jepang. (Yogyakarta: PT. Bagus Arafah, 1981), hal. 94 



agama Shinto• yang lahir dari kalangan petani. Dan Tenrikyo merupakan 

agama baru satu-satunya yang paling giat dan paling berpengaruh diantara 

seluruh "sekte agama Shinto" di Jepang serta memiliki pengikut yang 

jumlahnya tidak sedikit pada masa itu. 

Tenrikyo didirikan pada tahun 1838 oleh seorang wanita yang bernama 

Nakayama Miki (1798-1887). Agama baru ini memperoleh pengakuan sebagai 

salah satu sekte-sekte agama Shinto (kyoha Shinto) pada tahun 1908. Tetapi 

sesudah masa Perang Dunia ke dua berakhir, Tenrikyo menyatakan keluar dari 

sekte agama Shinto, dan pada tahun 1970 diakui dan mempeoleh legalitasnya 

sebagai agama lain dari agama Shinto. Legalitas yang artinya sebagai suatu 

pengukuhan/pengesahan secara hukum/perijinan yang sah dari hukum 

pemerintah yang berlaku. 

Untuk selanjutnya agama Tenri penulis akan sebut dengan sebutan 

Tenrikyo dalam kategori agama lain, dikarenakan Tenrikyo tidak berafiliasi 

dengan agama Shinto atau agama Buddha atau juga agama Kristen. Tenrikyo 

merupakan agama yang paling besar dalam sekte-sekte agama Shinto yang 

terdiri dari 13 sekte kelompok kyoha Shinto yaitu : Kurozumikyo, Shinto 

Shiseiha, lzumo Oyashinkyo, Fusokyo, Jikkyo, Shinto Taiseikyo, Shinshukyo, 

Onitaikekyo, Shinto Taikyo, Shinrikyo,Misogikyo, Konkokyo dan Tenrikyo. 

Dengan berdasarkan pada data dari Biro Urusan Kebudayaan tahun 

1989, jumlah pengikut Tenrikyo adalah 1.754.570 orang, dengan jumtah 
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pendeta 180.508 orang dan jumlah tempat ibadah 15.417 buah. ° Jadi 

Tenrikyo dinyatakan sebagai salah satu agama baru dari kyoha Shinto yang 

paling besar pengikutnya pada waktu itu. 

\ 1.2 Permasalahan ] 
Yang menjadi permasalahan dalam skripsi ini adalah muncul dan 

disahkannya Tenrikyo sebagai agama baru dari kyoha Shinto. 

1.3 Tujuan Penulisan 
Oalam penelitian ini penulis ingin menjelaskan tentang suatu agama 

baru yang muncul dalam masyarakat Jepang dan diakui keberadaannya serta 

mempunyai banyak pengikut. 

1.4 Ruang Lingkup 
Dalam pembahasan ini penulis ingin membatasi munculnya Tenrikyo 

sebagai agama baru dari Kyoha Shinto pada akhir masa Tokugawa sampai 

Tenrikyo mencapai legalitasnya sebagai agama pada akhir Perang Ounia II. 

1.5 Metode Penelitian 
Dalam penulisan tugas akhir ini penulis menggunakan metode Deskriptif 

Analisis, untuk itu penulis melakukan studi kepustakaan di berbagai tempat 

Rokujuu San Nenkan, 1989 
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seperti: di Perpustakaan Pusat Kebudayaan Jepang, Perpustakaan Nasional, 

Perpustakaan CSIS, Perpustakaan Universitas Darma Persada, Perpustakaan 

Universitas Indonesia dan koleksi pribadi. Disamping itu penulis juga menelaah 

beberapa buku sebagai sumber referensi tambahan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Bab I Uraian tentang pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, 

permasalahan, tujuan penulisan, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Uraian tentang Tenrikyo termasuk sekte-sekte agama Shinto 

(kyoha Shinto), Kyoha Shinto, corak sekte-sekte agama Shinto, 

Bab II 

Bab Ill 

Bab IV 

BabV 

sekte kalangan petani. 

Uraian tentang awal berdirinya Tenrikyo dan ajaran Tenrikyo 

untuk pengikutnya, latar belakang kehidupan Nakayama Miki, 

kehidupan Nakayama Miki pada waktu menerima wahyu dan 

sesudahnya, menjelang wafatnya Nakayama Miki , ajaran 

Tenrikyo untuk para pengikutnya. 

Uraian tentang legalitas Tenrikyo sebagai agama baru dari kyoha 

Shinto (sekte agama Shinto), perkembangan pengikut Tenrikyo, 

disahkannya Tenrikyo sebagai agama lain terlepas dari kyoha 

Shinto (sekte agama Shinto). 

Kesimpulan dari seluruh bab. 


